PANDUAN STRATEGI & METODE BACKUP DATA

INFRASTRUKTUR, IMPLEMENTASI, DAN PRAKTIK TERBAIK PEMULIHAN SISTEM

Dalam era digital yang bergerak cepat, data telah menjadi aset paling berharga bagi organisasi maupun
individu. Kehilangan data akibat kegagalan perangkat keras, serangan siber (seperti ransomware), kesalahan
manusia, atau bencana alam dapat mengakibatkan dampak finansial dan operasional yang fatal. Oleh karena
itu, menerapkan metode backup yang terstruktur bukan lagi sebuah pilihan, melainkan sebuah kebutuhan
mutlak untuk menjaga kontinuitas bisnis (business continuity).

I 1. Fondasi Utama: Strategi 3-2-1

Strategi 3-2-1 adalah standar baku industri dalam manajemen perlindungan data yang dirancang untuk
mengeliminasi satu titik kegagalan (single point of failure). Strategi ini terdiri dari tiga pilar utama:

« 3 (Miliki minimal 3 salinan data): Terdiri dari 1 data aktif produksi yang digunakan sehari-hari, serta
minimal 2 salinan cadangan (backup).

* 2 (Gunakan 2 media penyimpanan yang berbeda): Simpan salinan cadangan pada jenis teknologi atau
media yang berbeda untuk menghindari kegagalan sistemik. Contoh kombinasi: memisahkan data pada
Local Server (SSD/HDD) dan Network Attached Storage (NAS).

1 (Simpan 1 salinan di luar lokasi | Offsite): Tempatkan minimal satu salinan cadangan di lokasi fisik
yang sepenuhnya terpisah dari infrastruktur utama, seperti pada penyedia layanan Cloud Storage
(misalnya AWS S3, Google Cloud Storage). Langkah ini krusial untuk mengantisipasi bencana lokal
seperti kebakaran atau banijir.

I 2. Klasifikasi dan Metode Teknis Backup

Pemilihan metode teknis pemformatan data cadangan sangat memengaruhi kecepatan proses pengarsipan,
ruang penyimpanan yang dibutuhkan, serta efisiensi waktu pemulihan (Recovery Time Objective / RTO).
Berikut adalah tiga metode utama yang umum diimplementasikan:

A. Full Backup (Penyalinan Total)

Metode ini melakukan replikasi dan penyalinan terhadap seluruh data yang dipilih secara utuh tanpa
memedulikan apakah data tersebut mengalami perubahan atau tidak sejak proses sebelumnya.

» Kelebihan: Pemulihan data (restore) berjalan sangat cepat dan sederhana karena seluruh arsitektur data
tersedia dalam satu berkas tunggal.

» Kekurangan: Membutuhkan waktu eksekusi yang lama dan mengonsumsi ruang penyimpanan (storage
capacity) yang sangat besar dalam setiap operasinya.
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B. Incremental Backup (Penyalinan Inkremental)

Metode ini hanya mengidentifikasi dan menyalin data yang berubah atau baru ditambahkan sejak aktivitas
backup terakhir (baik itu berupa Full Backup maupun sesama Incremental Backup sebelumnya).

» Kelebihan: Proses eksekusi cadangan berlangsung sangat cepat dan sangat efisien dalam penggunaan
ruang penyimpanan.

» Kekurangan: Proses pemulihan membutuhkan waktu lebih lama dan tingkat kompleksitas lebih tinggi.
Untuk melakukan pemulihan penuh, sistem harus membaca Full Backup terakhir terlebih dahulu,
kemudian mengaplikasikan seluruh rangkaian berkas inkremental secara berurutan tanpa ada yang
terputus.

C. Differential Backup (Penyalinan Diferensial)

Metode ini menjembatani celah antara metode total dan inkremental dengan cara menyalin data yang
berubah sejak eksekusi Full Backup terakhir dilakukan.

» Kelebihan: Proses pemulihan data jauh lebih cepat dibandingkan metode inkremental karena sistem
hanya membutuhkan dua komponen: berkas Full Backup terakhir ditambah berkas Differential Backup
paling mutakhir.

» Kekurangan: Ukuran berkas cadangan akan terus bertambah besar setiap harinya seiring bertambahnya
akumulasi perubahan data, hingga jadwal Full Backup berikutnya dieksekusi untuk menyegarkan siklus.
I 3. Komparasi Karakteristik Metode
Tabel di bawah ini merangkum perbandingan aspek operasional dari ketiga metode di atas untuk

memudahkan penentuan kebijakan proteksi data:

Karakteristik _ _
Full Backup Incremental Backup Differential Backup

Operasional

Kecepatan Eksekusi Paling Lambat Paling Cepat Moderat / Sedang

Kecepatan Pemulihan

Paling Cepat Paling Lambat Moderat / Sedang
(Restore)
Konsumsi Ruang o Sedang (Meningkat
. Sangat Tinggi Sangat Rendah
Penyimpanan bertahap)
. . Seluruh Sektor Perubahan sejak backup Perubahan sejak Full
Basis Acuan Penyalinan . )
Data terakhir Backup terakhir
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I 4. Praktik Terbaik Implementasi di Tingkat Infrastruktur

Agar sistem cadangan dapat diandalkan secara optimal saat krisis terjadi, langkah-langkah standardisasi
berikut wajib diterapkan:

» Otomatisasi Penuh (Automation & Scheduling): Hindari proses manual yang rentan terhadap kelalaian.
Gunakan penjadwal tugas otomatis seperti cron jobs pada lingkungan Linux atau task scheduler untuk
mengeksekusi skrip cadangan pada jam-jam beban rendah (off-peak hours).

* Enkripsi End-to-End: Amankan data cadangan dari potensi kebocoran data dengan menerapkan enkripsi
kuat. Pastikan data dienkripsi saat proses transfer sedang berlangsung (in-transit) maupun saat data telah
menetap di dalam media penyimpanan (at-rest).

* Prinsip Immutability (Data Kekal): Guna menangkal ancaman ransomware yang canggih yang kerap
mengincar dan menghapus repositori cadangan, gunakan fitur penyimpanan *immutable* (seperti
teknologi WORM atau Object Lock pada AWS S3). Fitur ini mengunci data agar tidak dapat dimodifikasi
atau dihapus oleh pengguna mana pun (termasuk akun administrator) selama periode waktu yang telah
ditentukan.

» Kebijakan Retensi (Retention Policy): Terapkan siklus penyimpanan yang jelas untuk menghemat
kapasitas ruang (misalnya: menyimpan data harian selama 7 hari, data mingguan selama 4 minggu, dan
data bulanan selama 12 bulan) sebelum data usang otomatis ditimpa atau dihapus.

Catatan Khusus Pengelolaan Database NoSQL (e.g., MongoDB):

Saat mengelola arsitektur database berorientasi dokumen, sangat disarankan untuk menjaga
konsistensi skema identifikasi data. Pastikan penggunaan tipe data pengenal seragam, misalnya
menggunakan format Plain String sebagai database identifier standar alih-alih tipe format bawaan
spesifik objek. Konsistensi ini krusial untuk mencegah terjadinya kegagalan pemetaan atau
ketidakcocokan tipe data (mismatch) saat menjalankan skrip otomatisasi ekspor/impor data (dump and
restore) lintas repositori server.

I 5. Validasi Mutlak: Pengujian Pemulihan (Restore Testing)

Sebuah kebenaran mendasar dalam dunia teknologi informasi menyatakan bahwa: "Nilai nyata dari sebuah
backup tidak terletak pada proses penyimpanannya, melainkan pada keberhasilan proses pemulihannya."

Banyak organisasi terjebak dalam rasa aman yang semu karena log dasbor menunjukkan status sukses
setiap hari. Namun, saat terjadi insiden nyata, berkas cadangan tersebut sering kali ditemukan korup atau
tidak kompatibel dengan infrastruktur pemulihan. Oleh karena itu, sangat diwajibkan untuk menjadwalkan
simulasi kegagalan sistem dan bencana (Disaster Recovery Drill) secara berkala (minimal setiap 3 hingga 6
bulan). Langkah uji coba ini memastikan seluruh komponen tim memahami alur kerja dan mampu
memulihkan sistem sesuai batas toleransi kehilangan data yang ditetapkan perusahaan.

Panduan Strategi & Metode Backup Data 3



	PANDUAN STRATEGI & METODE BACKUP DATA
	1. Fondasi Utama: Strategi 3-2-1
	2. Klasifikasi dan Metode Teknis Backup
	A. Full Backup (Penyalinan Total)
	B. Incremental Backup (Penyalinan Inkremental)
	C. Differential Backup (Penyalinan Diferensial)

	3. Komparasi Karakteristik Metode
	4. Praktik Terbaik Implementasi di Tingkat Infrastruktur
	5. Validasi Mutlak: Pengujian Pemulihan (Restore Testing)


